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[,'alam nlematllau darnpak IpTEK atas sistem sc,sial-budaya, perlu disadari
behu,'a prustis itu bukan proses baru. Prurses itu sudah lama berjalan, dan
sudah lania fl}c'tllpufllai <larnpak yang sangat besar atas sistem sosial budaya
can kehrdupan manusia di dunia.
Fertama, misalnya perlu disadari bahwa penanrbahan jumlah penduduk di
dunia, termasuk bumi Indonesia, sampaiz masalaah penduduk menjadi
si.tatu masalah global, adalah akibat dampak IPTEK atas kesehatan dan
kemampuan rnanusia untuk memberantas berbagai penyakit.
Kedua ,kolonialisme dan penegakkan kekuasuun E opu atas sebagian besar
Asia, Afrika dan Amerika, merupakan suatu perkembangan sejaiah yang
tjdak dapat dilepaskan dari peluangz yang dibuka untuk oangia Eropa, oreh
r*volusi industri dan perkembangan IprEK disana.

s*l;arang rlampak iru r.erasa dengan lebih felas lagi. Revolusi komunikasi
y*ttg dirnungkinkan oleh perpaduun komputer oengan r6lekomunikasi, telah
niengglobalisal;il:an ekonomiZ nasional di hampir sgluruh dunia, termasuk
e"lronomi2 ncgarai kornunis. Ia juga telah rnengakibatkan globalisasr
p;ir;aranz inlernasional keuangan.. Dana2 daram jumlah yang sangat besar-lebih lresar setiap hari tlibandingkan seluruh GDp Amerika Serikat selahun-
t!r,ttt tlengan liecepatan yang sangal besar pula, melintasi barasl inrernasronal
scrcara bebas. Lalu lintas modal sekarang sudah lepas dari latu-lintas barang.
Iar digerakkan oleh investor2 institutionil dan spekulator besar2 di seluruhdunia . Dampaknya atrs negara Amerika serikai misalnya begitu besar,
sehingga seorang pakar ekonomi Perancis ternama, yaitu Albert Bressand,p*rn&h mengatakan: "Amerika Serikat sekarang mempunyai dua Bankse'ntral, yaitu Feileral Reserve and perus ahaani Assuransi Jepang 

,,.

Kiirena revolusi komunikasi ini, sekarang telah muncul di panggung dunia
stl atu lingk ungan transnastonal, dimana ler usahaan transnasional sedikitbiirnyaknya meniiuasai akses kepada morlal, ker,rampilan canggih, teknologi,inlormasi dan pasaran. Kekuasaan golongan transnasional iniiJur. Juputdikendalikan eileh kekuasaan negara maflapun juga sendiri2., dan hanyabcrtanggung jawab kepada dirinya sendiri. Iru satarr satu sebab kegoncangan
l"erus menerus sistem ekonomi internasional.

Kiia di rJunia ketiga telah menjadi korban keadaan ini. Didalam resesi duniapa'da tahun 70-an kemajuan 2 yang telah dicapai banyak negara dunia Iretiga



te;lah dimusnahkan, dan karena flulctuasi nilai tukar mata uang.
lnrernaslofial maka sampai sekarang dana mengallr darl dunla ke[lga ,

y"aitu dari dunia miskin ke dunia industri kaya. Kita di Indonesia juga
m,srasakan akibar2nya dalam beban hutang luar negeri kita. Disamping itu
usaha pembangunan kita sangat terkait dengan ekonomi internasional dan
perubahan2 yang terjadi padanya. Diantaranya perubahan terus menerus
dalam" internationel division of lebor-, sebagai akibat kemajuanz IPTEK
cli berbagai negara dan persaingan internasional tajam yang menyertainya.
lvlnka persaingan yaog makin tajam lelah mendorong berbagai negara untuk
m rlngadakan integrasi pasaran negara2nya. Dan tampaknmya
kecenclerungan ini sedang menjalar terus .

Tidak mungkin lagilah untuk melihat usaha pembangunan kila sebagai
usaha nasional semataZ, yang berhasil tidaknya hanya akan terganl,ung dari
tusaha2 kita sendiri. Keberhasilan pembangunan kita,selain tergantung dari
te.kad dan kepintaran kita, juga akan dipengaruhi oleh kemampuan kita
iln[uk bersaing di pasaran dunia ( 'internetioual competence-). Setiap
usahawan lndonesia sekarang yang ingin mendirikan perusahaan, juga jika
ia hanya bermaksurl berprorJuksi untulc pasaran nasional saja, tidak hanya
harus mengenal pasaran nasional, dia juga harus mengetahui secara rinci
pasaran inl,ernasional , pelaku2 lain di pasaran ilu dan produk, kemampuan
ri*et, kemampuan mcngerahkan dana dan daya serta prosesZ produksi apa
\/alng dapat dipakainya untuk menyaingi usaha wiraswasta tadi.

Kalau perubahan2 di bidang ekononi internasional ini terutama didorong
ol*h perkembangan di bidang komunika$i, juga dirtalam proses produt<si rJan
mllnaiemen, revolusi komunilcasi berdampak besar, misalnya dengan cAD (
,lotrputer aided design) dan CAM-nya ( computer aided manufacturing)..
Bahkan negara2 yang mampu menggunakan technologi changgih ini dapar
m,r:ningkatkan produklivitasnya secara berarti, dalam hal ini ialah negara2
inLlustri dan sejumlah kecul negara berkembang. Akibatnya jurang pemisah
antara negara kaya dan miskin itu makin besar dibuatnya.

Aila akibat lain juga. Kalau negara berkembang yang jumlah penduduknya
besar, hendalc menyaingi negaraz maju, malca dia juga harus memalcai
tei<nologi canggih. Dan teknologi ini umumnya irit-renaga kerja. padahal
disamping perlunya memiliki kemampuan bersaing di pasaran internasional,
neBara berkembang itu juga harus menghadapi masalah pengangguran yang
be sar itu. Maka secara bagaimana dia dapat menghadapi masalah ini sambil
mu'mupuk kemampuan untuk bersaing.?
K,lnkadiksi ini meuang merupakan masalah yang sulit. Suatu akibat lain

perubahanZ terus menerus dalam -internationrl division of lrbor',
oofiera2 berkembang terpaksa senantiasa bersiap2 menyesuaikan usaha
industrialisasinya agar dapat menghadapi perubahanZ itu.
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Jelaslah betapa besar dampaknya IPTEK atas keadaan ekonomi internasional
dan nasional , khususnya atas ekonomi negara berkembang ,dan dengan
dermikian juga atas sistem sosial budaya internasional dan nasional. Dia
r.uenentukan untuk sebagian penting konteks internasional dan merupakan
faktor penting dalam usaha pembangunan kita.

/\,ija suatu bidang ilmu pengetahuan lain yang mungkin sekali akan
mBmpunyai dampak sosial/budaya yang sangat besar pula. .lBidang itu ialah
hidang bioteknr"rlogi. Kemampuan ilmu pengetahuan untuk merubah sifatZ
tanaman dan binatang dan umunya dibidang-genetic engineering- akan
dapat membawa manfaat yang sangat besar untuk ummat manusia. baik
darlam persediaan dan perbaikan mulu pertanian dan di bidang pangan
Itrilupun dibidang kesehatan manusia. Dalam pada itu ada risiko yang besar
pula.Disamping itu erperimen2 dibidang ini membuka macamZ persoalan
etlris yang sangat pelik, yang meliputi soal kematian dan hidup dan dampak
iltrs tata alam. Hal ini telah membuka suatu bidang itmiah baru yaitu bidang
: hio-etika. Tapi bidang bioteknologi ini f uga mempunyai dampak langsung
iltils sistem sosial budaya . Sekarang bidang bioteknoloei ini dikuasai oleh
1:e'rusahaan lransnasional dan nasional yang besar di negara2 industri..
Didalam laboratorium2nya mereka sedang sibuk memperkembangkan
di'tnlaranya bahanZ pengganti komoditiZ tradisional nefara berkembang,
ser:erti gula, kakao <lan. vanilla..
P:rda waktu inr erpcrimen2 rni masih belum selesai. Akan tetapi kalau
bahanZ pengganti ini masuk pasaran, maka hal it.u dapat berarti hancurnya
ekonomi para pe[ani di dunia ketiga. Maka penguasaan bioteknologi oleh
prhak negaraz berkembang, termasuk Indonesia, merupakan suatu
kcharusan yang urgen.Apalagi karena revolusi hiiau kedua yang kita
perlukan supaya pengadaan pangan bisa tetap memadai penambahan
jumlah penduduk di negeri kita,, mau lak mau akan merupakan revolusi
bi,rteknologi, suatu revolusi "genes". Kalau kita tidak mampu membina
krimampuan kita dibidang bioteknologi itu, maka pengetahuan yang
diperlukan akan harus kita beli dari perusahaan? besar tadi secara
kc,mg1sir1. ParJa revolusi hijau pert,ama pengetahuan itu dikembangkan dan
di sebariuaskan secara cuma2 oleh lembagaZ riset internasional seperti IRRI
atru ICRISAT .Kemungkinan sekarang untuk mem-paten penemuan2
di'oidang biologi telah membuka komersialisasi pengetahuan itu. Kita sendiri
akan harus kembangkan ieniiz padi <lan bahan pangan lain yang kebal
teirhadap macam2 hama dan yang tidak memerlukan pupuk buatan.. pula
perlu kita kembangkan jenisZ padi dan t,anaman lain. yang lebih kebal

l,emajuan2 dibidang "materials science and technology" merupakan bidang
IFTEK ke 3 yang pen ting, disamping mikro-prosesor dan bioteknologi..
Bi,Jang ini tidak dib
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terrhadap air asin. suatu keperluan yang timbul dari kenaikan pormukaan
lilrJl, , yang al(an terlacli barangkall dalam dasa$/arsa tedua abacl ke 21.
Muka disini jelas pulalah bahva bangsa kita sangat memerlukan
peningkatan besar2an kemampuan kita di bidang bioteknologi.

Um mat manusia sekarang menghadapi suatu lirisis yang besar. Karena cara
kita semua memakai teknologi, dalam industri dan pertanian, dan juga
da,lam transportasi dan rumah tangga., sistem2 penopang hayat di bumi kita
ini telah berubah dan dampaknya an merubah secara fundamental
ktihidupan manusia. Bahkan kalau ummat manusia tidak merubah pola
hiupnya mungkin sekali dia akan memusnahkan hayat manusia di bumi ini.
Di pihak lain IPTEK menganclung harapan akan dapat mengurangi
peningliatan suhu bumi ini dan akan dapal membantu dalam
m,sngadaptasikan kehidupan manusia, binatang dan tanaman, sehingga
ke selamatan ummat manusia tetap teriamin. Pertanyaannya ialah dapatkah
mtnusia menggalang tekad dan kemampuannya untuk mengarahkan ilmu
pt:ngetahuan dan teknologi, dan pola hidupnya sendiri ke tujuan ini? Inilah
mnsalah yang akan paling menentukan bagi hari depan ummat manusia.

Pada tingkat nasional, IprEK dapat merupakan senjala ampuh dalam usaha
pe:mbangunan kila dan dalam kemampuan kita menghadapi perubahan2
glr:rbal ,internasional dan nasional Tapi kemampuan kita dibidang ini

,

K.il.a semua sudah mengetahui sedikit banyak gejala pemanasatr bumi (

gk:bal warming) sebagai akibat diantaranya pembakaran fossilfuel, bahan
ha,kar fossil, beberapa gas lain, dan iuga pengrusakan hutan2 kopis. Kita
akan harus turut mendorong masyarakat dunia untuk mengadakan suatu
usaha bersama untuk menjaga f angan sampai pemanasan bumi itu tidak
lehih dari 3 derajat Celsius, yaitu batas kemampuan manusia dan binatang
$erta tanaman menyesuaikan diri pada keadaan baru itu, dan untuk
se Depat2nya me mperkemb angkan teknologi pembangkitan enersi yang tidak
mi;:ngotori,dan merusak lingkungan hidup. Tenaga nuklir agaknya tidak
merupakan iawaban yang memadai, seperti kita tahu dari pengalaman?
negara2 industri yang sudah memakai teknologi ini. Baik , manaiemen dan
pe nyimpanan limbah toxis dan pembongkaran installasi nuklir setelah bahan
lla,kar polcoknya habis terpakai , ternyata merupakan suatu masalah yang
belum dapat ditanganai secara memuaskan. Disamping itu kita iuga akan
ha,rus menyiapkan diri untuk menghadapi perubahan pola cuaca dan hujan
da,n dengan demikian pola pertanian. Demikian juga akib'at2 kenaikan
pe rmukaan air laut atas bumi Indonesia. Berbagai negara sudah atau sedang
m,sn8adakan studi mendalam tentang masalah2 ini. Amerika Serikat,Belanda
da,n Australi iuga sudah mengadakan berbagai konpersensi internasional
tentang hasil studiZ itu.



-r

sekarang masih kurang dikembangkan. Namun ticlak dapat disangsakanlah
bahwa tanpa kemampuan canggih di bidang ilmu pengetahuan dan
te,L(nologi kita tidak akan dapat menangani perubahan2 lingkungan hidup
y'ang digambarkan tadi, dan tidak akan dapat meningkatkan produktivitas
kiila dalam usaha indusuialisasi kita sedemikiar rupa, sehingga mampu
bersaing dipasaran internasional. Lebih lagi, tanpa penguasaan IPIEK ini
ol*h kita sendiri, segala keputusan yang akan mempengaruhi nasib negeri
kita, makin akan diambil oleh pihak2 negara industri, sehinga berangsur
kepribadian dan otonomi kita sebagai bargsa dan negara akan digerogoti,
sampai menjadi korban bangkitnya suatu neo-kolonialisme baru.

T'api kemampuan dibidang IPTEK iuga merupakan suatu dimensi
kebudayatn tertentu. Ada kebudayaan2 yang dengan mudah telah berhasil
rnrlrangkul dan mencernakan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga
milniadi darah dagingnya sendiri. Jepang dan ekonomi? naga? kecil, NIE's,
seperti Korea, Taiwan dsb. merupakan contoh yang baik kemampuan ini.
Ada kebudayaan yang ternyata lebih sulit menerima IPTEK ini, dimana
IPTEK hanya menyenruh kulir luar kepribadian dan kebudayaannya.
Teringat saya pada suatu peristiwa yang melibatkan Professor Abdus Salam,
$eorang Pakistan ,pemenang tladiah Nobel untuk Ilmu Alam dan yang
sekarang menjabat sebagai pemimpin Trieste Internatiohal Institute of
fltr,eoretical Physics. Pada pertemuan pertama kita, kira2 l0 tahun yang lalu,
berliau bertanya kepada saya: "Ada suatu maslah yang tidak bisa saya f avab
se{irr8 memuaskan, dan sekarang saya ingin tanya kepada saudara, sebagai
sarraZ muslim: Apa sebabnya pacla oewiia ini bangsaz yang menganut
agilma Islam rupaZnya tidak oampu menghidupkan kembali kejayaan ilmu
pengetahuan Islam dahulu?" saya terperaniat, dan terdiam karena
riebelumnya tidak pernah saya sadari adanya persoalan il,u. Dan saya tidak
dapat meniawabnya. Dan sampai sekarangpun belum bisa.

.feiiaslah bahrva di dunia sekarang ini suatu kebudayaan yang tidak dapat
m$nyesuaikan diri kepada realitas dan dampak mendalam ilmu
pengetahuan modern, tidak akan dapat bertahan di dunia modern.
sebaliknya suaru kebuclayaan yang kehilangan kepribadiannya dalam
mcnghadapi dampak IPTEK juga ridak akan dapat bertahan , dan berbagai
l,empat di dunia kita melihat, contoh2 alienasi,, kemacetan , pembekuan dan
kemunduran dan akhirnya hancurnya kebudayaannya itu.
Kita iuga tidak boleh terlalu memperkecilkan dampak IPTEK modern atas
kehidupan sosial budaya kita. Suatu contoh extrim ialah yang terjadi di
neigara2 kecil Karibia, dekat Amerika serikat . Negara2 itu dengan mudah
dapat menerima siaran Tv. Akibatnya ialah meningkatnya harapanl
ffi;ts|rrskat luas mengenai tingkat hidup yang mewah, yang tidak bakal bisa

;



tercapai oleh ekonominya sendiri, kecuali oleh segolongan f,.ecil .
saia,berdasarkan kellmpangan soctal-ekonomi yang talam.

Sebaliknya di masa teknologi sekarang tidak ada suatu negara atau bangsa
ya,ng dapat menutup diri dari arus informasi di dunia. Informasi sekarang
rn,sfUpokon mr:dal, disamping modal uang dan modal fisilt, seperti pabrik.
M,unutup diri berarti menutup kemungkinan untuk mendapat informasi
secara terus menerus yang diperlukan agar tidak ketinggalan dan akhirnya
ka,lah salng di pasaran dunia..Kalau hanya mau terima informasi yang
diperlulian saf a dan menolak unsurZ tertentu, maka ternyata tidak ada
ja,ian untuk mengadakan seleksi yang tidak sekaligus memnghambat dan
menciut masuknya inlormasi pada umunya dan. hilanglah peluang untuk
mL'njaga kemampuan berkompetisi sendiri. Seperti di bidang ekonomi pada
$uatu ketika ekonomi nasional harus mampu- karena efffisienci tingBi-
berrsaing secara terbuka dengan dunia luar, demikian iuga kita harus berani
menghadapi pengaruh2 kebudayaan , tidak dengan cara proteksionisme
yang hanya akan melemahkan kebudayaan dan rasa keperibadian kita
sendiri, melainkan dengan menghadap langsung pengaruh itu dan
mengadakan refleksi dan discussi lerus menerus didalam masyarakat ramai
atr;ar dapat dikembangkan suatu sikap kolektif yang 

f elas.Dengan jalan inilah
maka ketahanan kebudayaan kita ( -culturrl rerilience-)akan
drlingkatkan. karena peningkatan pengertian dan kesadaran rakyat sendiri.
I'rada seorang atau lembaga sensor yang dapat menilai keseluruhan
ktlpentingan kita dalam menyingkirkan beberapa informasi dari arus
informasi didalam masyarakat dunia yang demilcian kompleks it. Bahkan
teknoloBi changBih sendiri dapat menerobos semua rintangan yang dipakai
untuk menghalangi arus informasi yang terus menerus itu.

Diln memang kepribadian nasional bukan terdiri dari ciri yang langgeng,
diln tetap untuk selama2nya. Kepribadian nasional digembleng dalam
piilihan2 dan keputusan2 kita didalam situasi2 konkrit, menghadapi
problem2 yang konkrit pula. Pilihan2 dan javabanZ ilu memaksakan suatu
kebudayaan menimbang nilaiZ yang ada padanya dan yang diwariskan
sejarah kepadanya,dan memaksakannya untuk menginterprelasikan
kilidah2 kebudayaannya, termasuk agama, agar response-nya tepat dan bisa
menjawab keperluan, tetapi dengan tetap Eempertahankan rasa
kr;sinambungan dengan kepribadiannya itu.. Kedua sifat inilah yang
menentukan vitalitas dan aktualitas kebudayaan itu.

Dtdalam keadaan Indonesia sekarang tantangan terhadap kebudayaan kita
dirlang dari perubahan2 global yang disebabkan oleh dampak ilmu
p$ngetahuan dan teknologi, tapi juga dari tekad kita untuk
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rrrrlnyeleoggarakan industrialisasi. . Tantangan iru iuga datang dari
perubahan2 sosial-budaya dan pesat?nya perubahan yang dialcibatkan
appiikasi IPIEK .. Disamping itu produk2 kebudayaan modern yang melalui
saluran dan teknologi komunikasi yang canggih. mempengaruhi kebudayaan
kiIa.

Semuanya ini tidak berarti bahwa response semua kebudayaan akan
sama.Dapat diperkirakan, dan contoh?nya memang sudah ada di dalam
ro;asyarakal dunia, setiap kebudayaan yang mampu berinteraksi secara
kreatif dengan tantangan2 baru ini, akan memberi reponse yarrg
berbeda.tapi khas untuk dirinya sendiri. Yang penting ialah relevansi rian
e,flr'ektivitas response itu. Memang dunia modern dan dampak ilmu
pengetahuan dan teknologi telah menimbulkan dorongan2 besar menuju ke
trc,mogenisasi dan universalisasi kebudayaan. Namun kita !uga melihat
geiala2 dari pihak kebudayaan2 yang kuat dan yang menerima IPIEK tapi
)/ang toh tidak kehilangan kepribadiannya, bahkan menandaskan ke-unikan
llebudayaann dan agamanya dan responseZ innovatif terhadap tantangan
llaru itu.

Uraian saya tadi sudah menunjukkan bahwa ummat manusla menghadapi
uuat,u situasi yang tidak ada presedennya, yang belum pernah dialami
r;ehelumnya. Ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan kepada
mrmusia kekuatan yang demkian besar sehingga dia sekarang berhadapan
lengan kemungkinan menghancurkan diri sendiri, melalui perang nuklir,
,tt;llu sec&ru lebih berangsurZ, melalui pengrusakan lingkungan hidup bumi
sebagai aklbat llndakBn manusia itu sendiri.
M;nnusia juga mampu mengzuahkan perkembangan IPTEK untuk
menyelematkan diri dari maut.,asal dia dapat membudayakan tpfnf itu
sehingga ia dapat dituju kepada keselematar ummat manusia dan semua
bartgsa di dunia.
Akan tetapi sekarang juga sudah jelas bahva jikalau ummat nranusia ingin
mil)nyelematkan diri, diapun harus turut berubah. Ummat manusia akan
harus menggantikan kecenderungan untuk berperang dengan kesediaan
urrl.uk kerja sama internasional yang lebih luas dau mendalam dibandingkan
dahulu. ummat manusia akan harus belajar hidup dengan senantiasa
m*nyadari bahwa ada batasZ padaketahanan lingkungan hidup. Mungkin
setrrali di seluruh dunia dia akan harus membiasakan diri hidup lebih

. sederhana dan mengatur kehiclupan masyarakat dunia maupun maryarakat
sendiri secara lebih adil. Dia akan harus belajar memperluas konsepsi
sotidaritas ummat manusia sehingga manusia di seluruh dunia tercakup,
termasuk generasiZ mendatang. Bahkan didalam keadaan dunia sekarang
ke pentingan nasional tidak dapat dilepaskan lagi dari kepentingan dan
keselamatan ummat manusia dalam keseluruhannya.. fiOat baial ada suatu

,
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hari depan tersendiri bagi negara2 atau orangZ kayayang terlepas dari hari
depan negaraZ dan golonganZ mlskln. Karena ltu dalam segala kelldak
pastian dan kompleksitas kehidupan dunia modern manusia akan harus
mcmperkembangkan suat.u solidaritas sosial dengan seluruh ummal
manusia dengan golongan miskin dan lemah dimanapun juga, bukan lagi
r3engan ummat se-agama atau sebangsa saja. Semua perubahan ini bukan
saia meliputi pengetahuan saja, perubahan2 ini juga meliputi sikap, perilaku
nillai2 dan ketrampilan manusia secara mendalam. Hal ini berarti suatu
penyesuaian kebudayaan dan keperibadian nasional semua bangsa kepada
keperluan2 kehidupan bangsa dan ummat manusiayang baru samasekali,

),ang belum pernah dialami ummat manusia. Ada pakat?yang menyebuat
penyesuaian ini suatu -civilisationel change-'

Sielain dari itu, dalam usaha pembangunan nasional proses industrialisasi
rlan applikasi bioteknologi dan umumnya pengetahuan modern akan
tnerubah pula strukl.ur sosial, maupun perilaku, sikap dan nilai2 bangsa dan
milsyarakat Indonesia .Juga derap kehidupan akan dipercepat. Dalam segala
perrubahan sosial budaya yang pesat itu, masyarakat alcan mengalami slress.
Di banyak masyarakat negara2 berkembang kita menyaksikan alienasi
gclongan muda dan golongan lemah dan miskin; kita melihat pertentangan?
r:osial, yang kadangZ bersifat etnis, agaBa, bahasa atau rasial. Di Indonesia
geiala? semacam itu belum begitu serius. Bagaimanapun juga yang
rliperlukan bukan kekerasan yang menekan ketegangan2 didalam
ritr&ri/&rakat,melainkan peningkatan yang oleh pakarZ di Amerika Latin
rJi;sr:but" social susteinebitity" rlan yang kita dapat sebut ketahanan sosial.
mr;llalui pendidikan politik.
Dalam pada itu perlu iuga kita sadari bahva didalam suatu negara seperti
lndonesia yang begitu besar jumlah kebudayaanZ daerahnya, kebu dayaan?
daerah itupun berubah karena dampak IPTEK , secara langsung di daerah
m;asingz atau secara tidak langsung, sebagai dampak kebudayaan nasional.
Mnka perkembangan kebudayaan daerah dan perpaduan kebudayaan
na.sional senantiasa perlu dipantau dan didiskusikan secara secara umum
oleh pemimpin2 kebudayaan dan agama dan pemimpinZ pembangunan
ekonomi dan IPTEK. Karena itu sangat perlu pemimpin agama dan budaya
dan golongan cendekiawan mau tak mau harus melek IPTEK agar supaya
ki:la mampu berdialog terus menerus dan uenghindari geiolakz yang dapat
mrsmbahayakan kesatuan dan persatuan bangsa dan negara kita. HaI itu kita
iuga harus lakukan agar supaya dalam mengambil keputusan2 dan pilihan
dalam pembangunan masyarakat Indonesia kita selalu dapat memastikan
bahwa setiap pilihan kita sesuai dengan nililz pancasila, sehingga
berangsur2 dapat kita bina suatu masuarakat adil dan makmur sesuai
dengan idamZan bangsa kita.
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Afihirulkata,supaya masyarakat kita mampu menghadapi dampak IPTEK
durnia luar maupun dampak pemakaian IPTEK kita sendiri atas sistem sosial
burdaya kita, kemampuar kreatif kebudayaan kita itu sangat penting. Tanpa
sencliri menguasai IPIEK itu response kreatif tidak dapat kita berikan.
Sistem pendidikan dan informasi kita hendaknya mempersiapkan bangsa
ti:ta untuk penghadapan yang kreatif itu, dengan memupuk pada anak
ci,Jiknya sikap yang terbuka berdasarkan rasa percaya pada diri sendiri.
K.eszrnggupan mandiri, keberanian mengambil risiko, keberanian
t,ert,anggung javab , kesediaan untuk hidup sederhana, menabung
[,anyak,dan bersilcap produlrtif , merupakan cirii?watak yang perlu
ciiikembangkan oleh sistem pendidikan kita, disamping membina pakar?
)'ang mampu menguasai IPIEK untuk keperluan kita sendiri.
llarri depan kita akan lain sama sekali dari segala yang pernah kita alaei.
Kiifa harus'siap menghadapi hari depan dengan segala tantangan2 baru itu.
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